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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab kebocoran oli pada sisi belakang engine pada unit
excavator Komatsu PC 2000-8. Kebocoran oli pada sistem pelumas dapat menyebabkan penurunan kinerja
engine dan kerusakan pada komponen lainnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan dengan melakukan identifikasi penyebab, pengamatan dan diagnosis, pengumpulan data, analisis,
penyebab yang dicurigai, kesimpulan, dan tindakan perbaikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab
utama kebocoran sistem pelumasan pada sisi belakang engine dikarenakan terjadi contact surface pada sleeve
rear seal yang mengalami keausan, sehingga dapat yang mengakibatkan kebocoran oli engine ke dalam sistem
PTO. Dengan perbaikan pada komponen yang sesuai standar, kebocoran sistem lubrikasi ini dapat diatasi dan
diminimalisasi.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the causes of oil leaks on the rear side of the engine on a Komatsu PC 2000-8
excavator unit. Oil leaks in the lubrication system can cause decreased engine performance and damage to
other components. The method used in this study is field research by identifying the causes, observing and
diagnosing, collecting data, analyzing suspected causes, concluding, and taking corrective actions. The results of
the study indicate that the main cause of the lubrication system leak on the rear side of the engine is due to
worn contact surfaces on the rear seal sleeve, which can result in engine oil leaks into the PTO system. By
repairing components according to standards, this lubrication system leak can be overcome and minimized.
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PENDAHULUAN

Komatsu PC 2000-8 adalah salah satu jenis excavator yang diproduksi oleh Komatsu, salah satu
produsen engine alat berat terkemuka didunia. Excavator ini digunakan dalam berbagai kegiatan
industri, seperti pertambangan, konstruksi, dan penanganan material berat [1]. Sebagai alat berat,
excavator memerlukan pemeliharaan yang rutin agar tetap bekerja dengan performa yang prima.
Salah satu komponen penting dalam engine excavator adalah diesel engine, yang berfungsi sebagai
sumbertenagautama. Untuk menjagakinerja engine, terdapat lima sistem utama yang mendukung
performa engine, yakni sistem pelumasan (lubrication system), sistem pendingin (cooling system),
sistem bahan bakar (fuel system), sistem kelistrikan (electrical system), dan sisteminduksiudara (air
induction system) (2, 3].

Komponen yang sangat krusial dalam sistem pelumasan adalah rear seal engine, yang berfungsi
untuk mencegah kebocoran oli antara oil pan dan flywheel housing, sertamenjaga suhu operasional
engine tetap stabil [4]. Kebocoran pada rear engine dapat mengakibatkan berkurangnya volume oli
pelumasyang menyebabkan penurunan efisiensi engine dan meningkatkan gesekan antarkomponen
engine, yang pada gilirannya mempercepat keausan pada bagian-bagian lain [5]. Oleh karena itu,
Komatsu mengembangkan sistem perekatan engine yang lebih efisien untuk mengatasi kebocoran oli
dan meningkatkan efisiensibahan bakar, sekaligus mencegah kerusakan pada kompone nlainnya [6].
Kebocoran padarear engine seringkali disebabkan oleh beberapafaktor, sepertikeausan sealkarena
gesekan, penggunaan minyak pelumas yang tidak sesuaispesifikasi, kontaminasipartikelasing dalam
oli, dan beban kerja yang berlebihan [7]. Salah satu faktor utama yang mempengaruhikerusakan rear
engine adalah kurangnya pelumasan yangoptimal pada komponenyangterlibat [8].

Kebocoran oli yang signifikan pada rear engine dapat mengurangi kuantitas pelumasan pada
komponen penting lainnya [9], sehingga dapat meningkatkan gaya gesekan dan mempercepat
keausan antar kompenen yang bersinggungan didalam engine, serta memperpendek umur pakai
engine secara keseluruhan [10]. Berdasarkan data komponen, unit dengan kebocoran rear engine
telah beroperasi sekitar 216 jam engine (HM), yang menunjukkan bahwa kerusakan terjadi lebih
cepat dari yang umur pakai komponen tersebut. Sesuai dengan standar pada shop manual engine,
rear seal maupun front seal engine diganti pada saat pekerjaan overhaul schedule dilakukan, yaitu
minimal 16.000 jam kerja. Kerusakan pada rear seal engine ini menunjukkan adanya potensimasalah
dalam operasional atau pemeliharaan yang perlu dianalisis lebih dalam agar langkah pencegahan
yang lebih efektif dapat diambil [11].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab kebocoran pada rear engine dan mencari
solusi untuk mencegah kerusakan tersebut. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi secara
sistematis penyebab masalah dan mencari solusi yang efektif untuk mencegah kebocoran pada rear
engine. Analisis dalam penelitian ini melibatkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
kebocoran rear engine, seperti penggunaan oli pelumas yang tepat, kondisi operasional engine,
kebersihan sistem pelumasan, serta perawatan rutin yang dilakukan oleh operator dan teknisi.

Penelitian sebelumnya banyak membahas masalah kerusakan pada sistem pendingin, system
undercarriage dan recoil spring pada alat berat, namun masih terbatas pada analisis penyebab
kerusakan tanpa mengembangkan inovasipada metode ujiatau alat yang digunakan. Beberapastudi
merancang special tool untuk meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi kerusakan pada
komponen, namun belum ada yang secara spesifik berfokus pada leak test untuk shaft recoil spring
atau rear seal engine sepertiyang terjadi pada excavator Komatsu PC 2000-8.
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Penelitianini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenaipentingnya
penggunaan minyak pelumas yang tepat, serta bagaimana pemeliharaan rutin yang baik dapat
mencegah terjadi kebocoran pada rear engine dan komponen engine lainnya. Di akhir penelitian,
diharapkan dapat diperoleh langkah-langkah perbaikan yang efektif untuk meningkatkan efisiensi
operasional Komatsu PC 2000-8 serta memperpanjang umur pakai engine, sekaligus mengurangi
biaya perawatan yangterkait dengan kebocoran padarear engine [2].

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian
Tabel 1. Data Unit
No Description Spesification
1 Unit Model PC 2000-8
2 Serial Number Unit J10076
3 Code Unit EX200-0076
4 Hours Meter 348HM
5 Trouble Data 12 September2022
6 CustomerName -
7 Location -

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan field research yang berfokus permasalahan
dipertambangan batu bara pada periode Agustus hingga Desember 2022. Data unit ditunjukkan pada
Tabel 1. Selama periode ini, beragam data dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk
observasivisual untuk mengidentifikasikondisi rear seal engine pada unit Komatsu PC2000-8, seperti
keausan, keretakan, atau kebocoran. Selain itu, dilakukan juga pengujian fisik pada sampel oli dan
komponenyang mengalamikerusakan untuk memeriksalebih lanjut tingkat keausan dan kondisifisik
lainnya. Metode ini bertujuan untuk mengamati langsung kondisi lapangan dan mendapatkan data
yang lebih mendalam mengenaifaktor-faktoryang mempengaruhikerusakan.

Selain observasi, wawancara dengan operator engine dilakukan untuk mengumpulkan informasi
terkait riwayat pemeliharaan, penggunaan, dan pengoperasian engine. Informasiini berguna untuk
memahami faktor-faktor operasional yang mungkin berkontribusi terhadap kebocoran rear engine.
Riwayat pemeliharaan dan perbaikan juga menjadiacuan peninjauan catatan pemeliharaan rutindan
penggantian komponen engine. Dengan caraini, dapat mengidentifikasi pola kerusakan atau masalah
yang telah terjadi sebelumnya, serta langkah-langkah yang telah diambil untuk mengatasi masalah
tersebut.

Metode analisis data operasional juga digunakan dengan mengumpulkan data terkait kondisii
operasional engine, sepertibeban kerja, suhu operasional, dan ke cepatan engine, yang tercatat pada
hour meter unit [12]. Data ini memberikan gambaran tentang pengoperasian engine yang dapat
mempengaruhi kondisi rear seal engine. Semua data yang terkumpul melalui observasi, pengujian,
wawancara, dan analisis operasional kemudian dianalisis secara sistematis untuk menemukan akar
penyebab kerusakan dan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Dengan pendekatan ini,
penelitian bertujuan untuk memberikan solusi yang lebih efektif dalam menjaga kinerja dan
keandalan engine Komatsu PC 2000-8.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada analisis kebocoran rear engine pada unit Komatsu PC 2000-8.
Berdasarkan data yang dikumpulkan selama periode penelitian, ditemukan adanya masalah
kebocoran oli yang terjadi pada unit ini, yang mengakibatkan kerusakan pada beberapa komponen
penting. Kerusakan ini terjadi pada 12 September 2022, di mana unit tercatat mengalami masalah
saat jam operasional mencapai 348 jam engine (HM). Kebocoran oli pertama kali terdeteksi, dan
kerusakan ini menyebabkan gangguan pada sistem pelumasan engine yang vital. Pada saat itu, unit
tersebut sedang beroperasi, dan oli engine mulai bocor, yang mengarah pada penurunan kinerja
sistem pelumasan [13]. Untuk menyeselasikan permasalahan ini dilakukan beberapa tahapan
investigasidengan mengumpulkan beberapadataseperti:

a. Ditemukankondisidept seal and crankshaft.
Dapat dilihat pada dept seal point 3 dan 4 tidak sesuai standar atau terlihat lebih kedalam
dibandingkan dengan posisi point 1 dan 2 (Gambar1).

Pengukuran dept seal sebelum
dibongkar:

> Point1.--> 13,50 mm

> Point2 -->13,50 mm

> Point3.-->13,40 mm

> Point4 --> 13,30 mm
Standar nilai dept sealadalah
13,50 mm

Gambar 1. Dept seal dan hasil pengukuran deptseal

b. ProsesPemasangan RearSeal
Proses pemasangan rear seal telah menggunakan adalah too/ yang sesuai dengan standar
vactory, dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pemasangan rearseal
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c. Ditemukan crankshaft contact with the seal
Ditemukan bahwa crankshaft contact dengan surface rear seal engine sehingga
mengakibatkan keausan yang cukup parah. Keausan ini menyebabkan sleeve menjadi
longgar dan membuat sleeve dapat bergerak maju mundur (sliding). Keadaan ini
memperburuk masalah kebocoran, karena fungsi utama rear seal engine adalah untuk
mencegah kebocoran oli dari sisi belakang engine ke sistem Power Take-Off (PTO). Gambar 3
Menunjukkan permukaan crankshaft yang bersentuhan dengan sealdan terjadigoresan.

Gambar 3. Crankshaft contach with the seal

d. Leveloil engine dan oil PTO
Gambar4. Leveloli engine pada posisi low sedangkan level oil PTO menunjukkan over, hal ini
dikarenakan oil engine dibagian sisi belakang berpindah ke PTO. Pindahnya oil engine ke oil
PTO dikarenakan rear seal engine terjadi kerusakan dan tidak mampu menyekat oil engine
dengan baik.

Level oil engine low

Gambar 4. Level oli engine dan oli PTO

e. Ditemukankondisidamage coreseal engine
Gambar 5. menunjukkan kondisi rear seal engine dengan lebar yang berbeda antara top
position dan down position. Perbedaan lebar kedua sisimencapai 3 mm.

Volume 03 No. 01, bulan Januari, tahun 2026
DOI: https://doi.org/10.32487/jab.v3i1.43

Disebarluaskan di bawah lisensi CC BY-NC 4.0



The width on each side is
not the same and there is a
Image Damage core Rear seal engine difference of about 3 mm

Gambar 5. Pengukuran lebar permukaan rearseal

Dari hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan, penyebab utama dari kebocoran oli pada unit
Komatsu PC 2000-8 adalah kerusakan pada contact surface sleeve rear seal. Berdasarkan
pengamatan visual, ditemukan bahwa contact surface padasleeve rear seal mengalami keausan yang
signifikan, yang mengakibatkan sleeve menjadi longgar dan berputar, serta bergerak maju mundur.
Hal ini menyebabkan tidak optimalnya kerja dari real seal sebagai penyekat antara oil engine dan oil
PTO. Dampak yang terjadi adalah berkurangnya oli pada sistem lubrikasi pada engine sehingga
mengakibatkan meningkatnya gaya gesek antar komponen yang bergerak secara naik turun maupun
berputar.

Adapun langkah perbaikannya adalah melakukan fabrikasi terhadap surface crankshaft yang
mengalamikeausan dan melakukan upgrading padarearsealyang semulatanpa sleeve menjadirear
seal with sleeve.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada unit Komatsu PC 2000-8 dapat disimpulkan bahwa
permasalahn kebocoran disisi belakang engine disebabkan oleh terjadi rear seal yang damage. Rear
seal yang damage mengakibatkan terjadinya contact surface sleeve rear seal dengan crankshaft. Rear
seal yang berfungsisebagai penyekat olidibagian belakang engine dengan sisi depan PTO tidak dapat
bekerja dengan baik. Akibatnya terjadi kebocoran oli sehingga oli pada engine berkurang.
Berkurangnyaoli didalam engine berpengaruh terhadap meningkatnya gayagesek komponendalam
engineyang terus bekerjadan bergesekan. Adapun langkah perbaikannya adalah melakukan fabrikasi
terhadap surface crankshaft yang mengalamikeausan dan melakukan upgrading padarearseal yang
semula tanpa sleeve menjadi rear seal with sleeve. Penelitian ini memberikan pemahaman lebih
dalam tentang pentingnya deteksi dini kebocoran oli dan upaya perbaikan sistem pelumasan, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan keselamatan kerjadan mengurangi downtime unit.
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